BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis dapat diambil
kesimpulan bahwa dalam perencanaan pembangunan gedung perlu adanya
sebuah gambar perencanaan lengkap dan rencana anggaran biaya sebagai acuan
atau pedoman awal dalam proses pembangunan sebuah gedung. Pada proses
perhitungan volume struktur dibutuhkan ketelitian didalamnya. Selain itu, harga
satuan pekerjaan dan upah juga perlu diperhatikan, karena untuk setiap daerah
berbeda dan harga bisa berubah sewaktu-waktu. Untuk perhitungan volume
dibutuhan acuan gambar yang lengkap dan membutuhkan banyak waktu untuk

menyelesaikan perhitungan volume pekerjaan.

Pada perencanaan pembangunan gedung gereja GKST Jemaat Imanuel

Bo’e ini anggaran yang dibutuhan dengan luas bangunan 845,03 m?

secara
keseluruhan adalah sebesar Rp. 5.659.770.000,00 (Lima Milyar Enam Ratus

Lima Puluh Sembilan Juta Tujuh Ratus Tujuh Puluh Ribu Rupiah.

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa harga satuan per meter persegi
pembangunan gedung gereja pada lantai 1 adalah Rp. 8.616.533,45 (Delapan
Juta Enam Ratus Enam Enam Belas Ribu Lima Ratus Tiga Puluh Tiga
Rupiah),dan untuk lantai 2 adalah Rp. 30.076.363,05 (Tiga Puluh Juta Tujuh
Puluh Enam Ribu Tiga Ratus Enam Puluh Tiga Rupiah). Sehingga harga
satuan ini dapat dijadikan acuan masyarakat atau warga jemaat diwilayah
Kabupaten Poso dalam membangun gedung gereja. Hasil penelitan yang

dilakukan penulis juga merupakan implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi
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khususnya dibidang pengabdian Masyarakat, karena Hasil dari Skripsi penulis
diberikan penuh kepada Gereja Kristen Sulawesi Tengah (GKST) Jemaat Imanuel

Bo’e Klasis Pamona Selatan.

B. Saran.
Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat penulis berikan

adalah :

1. Terdapat kenaikan harga bahan material besi pada tahun 2022 sehingga
penelitian harga satuan besi sulit untuk dihitung, disarankan pada
penelitian berikutnya lebih memperhatikkan harga-harga pokok bahan
material pada tiap bulan sehingga ketika mengalami kenaikan dapat
mengetahui selisih harga tiap bulannya.

2. Bagi Jemaat yang ingin membangun rumah ibadah sebaiknya
menggunakan tenaga ahli dalam proses perencanaan pembangunan
sehingga dokumen perencanaan yang dibuat dapat digunakan sebagai
acuan dan pedoman dalam membangun serta dapat memberikan gambaran
kepada seluru warga jemaat dalam membangun.

3. Bagi para mahasiswa, disarankan untuk lebih banyak memberikan
kontribusi kepada masyarakat melalui hasil skripsi sebagai bentuk

implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi.
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